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Article History: Abstract: Religious education and moral development play an
important role in shaping the religious character of students in
Islamic elementary schools. Although MI NU Raden Rahmat 95 has
implemented various moral development and religious habituation

Keywords: programs, the religious character of fifth-grade students has not
Moral Development developed optimally due to the presence of undisciplined behavior,
Management, impoliteness, and low appreciation of religious values in daily life.
Students' Religious This study aims to determine the planning, implementation, and
Character, obstacles to moral development through Saturday activities at
Teacher Exemplary school. The study used a qualitative approach with a case study type.
Behavior, Data were obtained through observation, interviews, and

documentation. The results showed that moral development has
been planned and implemented systematically through religious
habits, teacher role models, and routine religious activities. However,
its implementation still faces obstacles such as lack of student
awareness, the influence of family and peer environments, the use of
technology, and monotonous learning methods so that the formation
of students' religious character has not run optimally.

PENDAHULUAN
Pendidikan keagamaan dan pembinaan akhlak merupakan aspek penting dalam membentuk

karakter religius peserta didik, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah. Pendidikan karakter menjadi salah
satu fokus dalam sistem pendidikan nasional sebagai upaya mengatasi berbagai permasalahan moral
yang terjadi di kalangan peserta didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, pembinaan akhlak tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam melalui pembiasaan, keteladanan, serta budaya
sekolah yang religius (Ainiyah, 2013; Lickona, 2013).

Pembentukan karakter religius memerlukan pengelolaan yang sistematis melalui fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi. Keberhasilan

pembinaan akhlak dipengaruhi oleh sinergi antara guru, sekolah, keluarga, dan lingkungan. Namun,
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dalam implementasinya masih dijumpai berbagai kendala, seperti rendahnya kesadaran peserta didik,
pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan teknologi, serta metode pembinaan yang kurang
bervariasi sehingga tujuan pembinaan akhlak belum tercapai secara optimal (Almafahir & Alpiansyah,
2023; Abada, Aly, & Nurhidayat, 2023).

MI NU Raden Rahmat 95 telah melaksanakan berbagai program pembinaan akhlak, seperti
budaya salam, berjabat tangan dengan guru, pembiasaan menghormati guru, pelaksanaan kegiatan
keagamaan, pembiasaan disiplin, serta kegiatan pembinaan akhlak setiap Hari Sabtu. Akan tetapi, hasil
observasi menunjukkan bahwa karakter religius siswa kelas V masih belum berkembang secara
optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya perilaku kurang disiplin, kurang sopan, rendahnya tanggung
jawab, serta belum optimalnya penghayatan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program pembinaan belum sepenuhnya diikuti oleh
efektivitas pengelolaan dalam membentuk karakter religius peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas manajemen pembinaan akhlak melalui
kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan akhlak pada era digital, maupun implementasi manajemen
pembinaan akhlak di madrasah. Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada
pelaksanaan program atau konsep manajemen pembinaan akhlak, sedangkan kajian mengenai
efektivitas pengelolaan program yang telah berjalan terhadap pembentukan karakter religius peserta
didik masih terbatas (Prayoga, 2022; Abada et al., 2023; Almafahir & Alpiansyah, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan menganalisis
implementasi manajemen pembinaan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas V
melalui kegiatan Hari Sabtu di MI NU Raden Rahmat 95. Penelitian difokuskan pada aspek
perencanaan, implementasi, serta faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pembinaan akhlak.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan manajemen

pembinaan akhlak yang lebih efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik di madrasah.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji
implementasi manajemen pembinaan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa kelas V
melalui kegiatan Hari Sabtu di MI NU Raden Rahmat 95 Gelonggong Asemkandang Pasuruan. Data
diperoleh dari kepala madrasah, koordinator kegiatan, guru pembina, siswa kelas V, dan pengurus
yayasan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pembinaan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa kelas V pada
kegiatan hari Sabtu

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan pembinaan akhlak di Ml NU Raden Rahmat 95
Gelonggong Asemkandang Pasuruan telah disusun secara sistematis sebagai upaya membentuk
karakter religius siswa kelas V. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan program kegiatan Hari
Sabtu yang meliputi doa bersama, pembacaan shalawat, penyampaian materi keagamaan, pembinaan
adab terhadap guru dan teman, serta pembiasaan perilaku religius sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Program tersebut disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dengan melibatkan kepala
madrasah, guru kelas, guru Pendidikan Agama Islam, serta yayasan sehingga pelaksanaan kegiatan
dapat berjalan secara terarah dan berkesinambungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya berorientasi pada penyusunan
jadwal kegiatan, tetapi juga mencakup penentuan tujuan, materi pembinaan, pembagian tugas guru,
serta evaluasi program secara berkala. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembinaan akhlak telah
menerapkan fungsi manajemen pendidikan sehingga pelaksanaan kegiatan lebih terstruktur. Evaluasi
yang dilakukan setiap bulan menjadi sarana untuk mengetahui keberhasilan program sekaligus
melakukan perbaikan apabila ditemukan kendala selama pelaksanaan kegiatan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Lickona yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter harus mengembangkan tiga aspek, yaitu
moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga aspek tersebut tampak pada kegiatan
pembiasaan religius yang tidak hanya memberikan pemahaman kepada siswa, tetapi juga
membiasakan mereka untuk mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,

konsep pembiasaan yang diterapkan juga sesuai dengan pemikiran Al-Ghazali yang dikutip oleh
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Hasyim (2022) bahwa akhlak akan terbentuk melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara
terus-menerus.

Dari perspektif manajemen, hasil penelitian ini juga mendukung teori George R. Terry yang
menyatakan bahwa perencanaan merupakan fungsi pertama dalam manajemen yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan suatu program. Perencanaan yang matang akan mempermudah proses
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan. Selanjutnya, Mulyasa (2016) menegaskan bahwa
evaluasi merupakan bagian penting dalam manajemen pendidikan karakter karena berfungsi sebagai
dasar untuk meningkatkan kualitas program secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perencanaan
pembinaan akhlak di Ml NU Raden Rahmat 95 menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan
karakter religius dipengaruhi oleh pengelolaan program yang sistematis, terencana, dan
berkesinambungan.

Implementasi Pembinaan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa kelas V pada kegiatan
hari Sabtu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembinaan akhlak dilaksanakan melalui
kegiatan pembiasaan religius, keteladanan guru, serta integrasi nilai-nilai akhlak dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan Hari Sabtu diawali dengan doa bersama, pembacaan shalawat, penyampaian
nasihat keagamaan, pembiasaan salam dan salim kepada guru, serta pengarahan mengenai adab
terhadap guru maupun teman. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin sehingga menjadi budaya
sekolah yang mendukung terbentuknya karakter religius siswa.

Pelaksanaan pembinaan akhlak juga didukung oleh penerapan fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Guru memiliki tugas yang
jelas sesuai jadwal yang telah ditentukan, sedangkan kepala madrasah dan yayasan melakukan
supervisi secara berkala untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan. Selain itu, guru tidak
hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga memberikan keteladanan melalui sikap disiplin,
sopan santun, tanggung jawab, dan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tsania dan Rigianti (2023) yang menyatakan
bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui pembiasaan dan
keteladanan secara berkelanjutan dibandingkan hanya melalui pembelajaran di kelas. Pendapat
tersebut diperkuat oleh Arfaiza, Susanti, dan Fitriani (2025) yang menjelaskan bahwa guru merupakan
figur teladan yang memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Selain itu, keberhasilan implementasi pembinaan akhlak juga dipengaruhi oleh adanya
pengawasan dari kepala madrasah dan yayasan serta kerja sama antara sekolah dan keluarga. Temuan

ini sejalan dengan penelitian Ramadhani et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengawasan dan
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evaluasi merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter. Penelitian Thein, Jeo, dan
Erlita (2026) juga menjelaskan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga dapat memperkuat
pembentukan karakter religius siswa karena nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah diperkuat kembali
dalam lingkungan keluarga.

Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa kelas V pada
kegiatan hari Sabtu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat
implementasi pembinaan akhlak dalam pembentukan karakter religius siswa, yaitu faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal berasal dari diri siswa, seperti rendahnya kesadaran untuk
menerapkan nilai-nilai religius, kurangnya motivasi, serta rendahnya kedisiplinan. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan keluarga, pengaruh negatif teman sebaya, penggunaan
teknologi yang tidak terkontrol, belum optimalnya keteladanan, serta metode pembelajaran yang
masih didominasi ceramah sehingga siswa mudah merasa bosan dan kurang aktif mengikuti kegiatan
pembinaan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius tidak hanya
dipengaruhi oleh program sekolah, tetapi juga oleh lingkungan keluarga dan masyarakat.
Ketidaksesuaian pembiasaan di rumah dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah menyebabkan
proses internalisasi karakter religius belum berlangsung secara optimal. Selain itu, penggunaan gawai
yang kurang terkontrol juga memengaruhi konsentrasi, perilaku, dan kebiasaan siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurabadi (2018) yang menjelaskan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik dalam menerima pembinaan.
Selanjutnya, Faiz et al. (2021) serta STAI Nusantara et al. (2025) menyatakan bahwa keluarga memiliki
peran penting dalam memperkuat nilai-nilai karakter yang telah diajarkan di sekolah. Sementara itu,
Pridayani dan Rivauzi (2022) menjelaskan bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif
maupun negatif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik.

Selain faktor lingkungan, metode pembelajaran juga menjadi salah satu kendala dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak. Penggunaan metode ceramah secara terus-menerus menyebabkan
siswa kurang aktif dan mudah kehilangan perhatian selama kegiatan berlangsung. Temuan ini sesuai
dengan penelitian Natalia, Zulfa, dan Rahma (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran akhlak di
sekolah dasar akan lebih efektif apabila menggunakan metode yang bervariasi, seperti storytelling,
role playing, diskusi, pembiasaan, dan praktik langsung. Pendapat tersebut diperkuat oleh Siregar

(2024) yang menjelaskan bahwa metode ceramah akan lebih efektif apabila dikombinasikan dengan
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metode pembelajaran interaktif sehingga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam

proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi manajemen pembinaan akhlak dalam
pembentukan karakter religius siswa kelas V di Ml NU Raden Rahmat 95 Gelonggong Asemkandang
Pasuruan telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
sistematis. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan program pembiasaan religius pada kegiatan
Hari Sabtu, sedangkan implementasinya diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, keteladanan guru,
serta pengawasan yang berkelanjutan. Program tersebut mampu meningkatkan sikap religius,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan sopan santun siswa. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa kendala, yaitu rendahnya kesadaran sebagian siswa, kurangnya dukungan keluarga,
pengaruh teman sebaya, penggunaan teknologi yang kurang terkontrol, serta metode pembelajaran
yang masih didominasi ceramah. Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan karakter religius

memerlukan sinergi yang berkelanjutan antara sekolah, guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat.

Saran

Sekolah diharapkan terus mengembangkan program pembinaan akhlak melalui kegiatan yang lebih
inovatif, interaktif, dan berkelanjutan, serta memperkuat evaluasi program secara berkala. Guru perlu
meningkatkan keteladanan dan menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif agar siswa lebih
aktif dalam menginternalisasi nilai-nilai religius. Selain itu, orang tua diharapkan memperkuat
pembiasaan akhlak di lingkungan keluarga serta melakukan pendampingan terhadap penggunaan
teknologi. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji strategi pembinaan akhlak yang lebih inovatif
dengan melibatkan peran keluarga dan pemanfaatan teknologi dalam pembentukan karakter religius
siswa.
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